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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the interaction between humic acid and nitrogen fertilizer on
the growth, yield, and quality of shallot (Allium ascalonicum L.) and to determine the optimal dosage
combination. The experiment was conducted in Lengkong Village, Garawangi District, Kuningan
Regency, West Java, from November 2023 to January 2024 at an altitude of 600 m above sea level,
with an average temperature ranging from 18—32°C and an annual rainfall of 1,433.6 mm. The
experimental design used was a factorial randomized block design consisting of two factors: humic
acid (0, 2, 4, and 6 kg/ha) and nitrogen (25%, 50%, 75%, and 100% of the recommended 250 kg
urea/ha). Sixteen treatment combinations were arranged with two replications, resulting in 32
experimental units. The results revealed that humic acid and nitrogen had significant interactive
effects on several variables, including root-to-shoot ratio, bulb volume, fresh bulb weight per plant
and per plot, dry bulb weight per plant and per plot, weight loss during storage, and total soluble
solids. Independently, humic acid significantly affected most parameters except weight loss and
water content, while nitrogen influenced almost all observed variables except water content.
Application of humic acid improved soil physical and chemical properties, enhanced nutrient
availability, and stimulated root development. Meanwhile, nitrogen contributed directly to
vegetative growth and biomass accumulation. Overall, the study demonstrates that combining humic
acid with nitrogen fertilizer increases the efficiency of nutrient uptake, enhances both yield and bulb
quality, and may serve as a sustainable approach to reduce excessive reliance on high doses of
chemical fertilizers in shallot cultivation..
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1. PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium berkontribusi besar terhadap peningkatan

ascalonicum L.) merupakan salah satu
komoditas hortikultura unggulan di
Indonesia yang memiliki nilai ekonomi
tinggi serta peran penting dalam
kehidupan sehari-hari, baik sebagai
bumbu masakan, bahan baku industri,
maupun komoditas ekspor (Rukmana,
2018). Selain itu, bawang merah juga

Vol 12 No 2, Oktober 2024

pendapatan petani, karena nilai jualnya
relatif tinggi dibandingkan komoditas
pangan lain seperti padi atau jagung
(Suwandi, 2015). Oleh karena itu, upaya
peningkatan produktivitas bawang merah
menjadi  sangat  penting  dalam
mendukung ketahanan pangan sekaligus
kesejahteraan petani.
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Data Badan Pusat Statistik (BPS,
2022) menunjukkan bahwa produksi
bawang merah nasional mengalami
peningkatan dari tahun 2018 hingga
2021, namun pada tahun 2022 terjadi
penurunan sebesar 1,1%. Fluktuasi
produksi ini seringkali dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk keterbatasan
lahan, iklim yang tidak menentu, serta
praktik budidaya yang belum optimal.
Salah satu aspek penting dalam budidaya
bawang merah adalah manajemen
pemupukan, mengingat tanaman ini
membutuhkan unsur hara dalam jumlah
cukup dan seimbang untuk mendukung
pertumbuhan vegetatif maupun
pembentukan umbi (Harjadi, 2019).

Nitrogen (N) merupakan salah satu
unsur hara makro esensial yang berperan
utama dalam pembentukan klorofil,
protein, dan asam amino yang sangat
menentukan laju fotosintesis serta
pertumbuhan vegetatif tanaman
(Novizan, 2002). Namun demikian,
nitrogen mudah hilang dari tanah melalui
proses pencucian, denitrifikasi, maupun
penguapan, sechingga efektivitasnya
seringkali rendah (Rao, 2014). Pupuk
urea yang umum digunakan petani
sebagai sumber nitrogen memiliki
kelemahan serupa, sehingga diperlukan
strategi untuk meningkatkan efisiensi
penggunaannya.

2. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Desa
Lengkong, Kecamatan Garawangi,
Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, pada
lahan petani bawang merah dengan
ketinggian tempat +600 mdpl. Suhu rata-
rata harian berkisar 18-32 °C dengan
curah hujan tahunan 1.433,6 mm.
Penelitian berlangsung selama tiga bulan,
yaitu dari November 2023 hingga Januari
2024.

Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan
adalah benih bawang merah varietas
lokal, pupuk urea sebagai sumber
nitrogen, serta asam humat dengan
konsentrasi sesuai perlakuan. Pupuk
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Salah satu bahan yang berpotensi
meningkatkan efektivitas pupuk nitrogen
adalah asam humat. Senyawa ini
merupakan hasil dekomposisi bahan
organik yang kaya akan gugus karboksil
dan fenolik, sehingga  mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah (Stevenson, 1994). Asam
humat berfungsi meningkatkan kapasitas
tukar kation, ketersediaan unsur hara, dan
pertumbuhan mikroba tanah, serta dapat
mengikat nitrogen agar lebih stabil di
dalam tanah (Canellas et al., 2015).
Beberapa penelitian juga melaporkan
bahwa aplikasi asam humat dapat
meningkatkan ~ pertumbuhan  akar,
efisiensi pemupukan, dan hasil tanaman
hortikultura, termasuk bawang merah
(Nurzaman et al., 2018; Astuti et al.,
2020).

Berdasarkan  uraian  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
interaksi antara pemberian asam humat
dan pupuk nitrogen terhadap
pertumbuhan, hasil, dan kualitas umbi
bawang merah, serta menentukan dosis
kombinasi yang paling efektif. Hasil
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi ilmiah sekaligus
menjadi rekomendasi strategi
pemupukan berkelanjutan dalam
budidaya bawang merah.

dasar yang digunakan meliputi SP-36 dan
KCl, sedangkan pupuk kandang
diaplikasikan sebagai amelioran. Alat
yang dipakai mencakup peralatan
budidaya lapangan (cangkul, sprayer,
ember, meteran), serta perangkat analisis
laboratorium seperti timbangan digital,
oven, dan refraktometer.

Pelaksanaan Penelitian

Setiap unit percobaan berupa
bedengan berukuran 130 X% 130 cm
dengan populasi 25 tanaman. Lima
tanaman pada tiap petak dijadikan
sampel untuk pengamatan. Pemeliharaan
tanaman meliputi penyiraman,
penyulaman, penyiangan gulma, serta
pengendalian organisme pengganggu
tanaman (OPT) secara mekanis maupun
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kimiawi. Pupuk diaplikasikan sesuai
dosis perlakuan, dengan pupuk dasar
diberikan sebelum tanam dan pupuk
susulan diberikan bertahap sesuai fase
pertumbuhan tanaman.

Variabel yang Diamati
Variabel  pertumbuhan  yang
diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, kehijauan daun, panjang akar,
volume akar, dan rasio akar-tajuk.
Peubah hasil meliputi jumlah umbi,
diameter umbi, volume umbi, bobot
basah dan bobot kering umbi per rumpun
maupun per petak, serta indeks panen.
Peubah kualitas meliputi susut bobot,
kadar air, dan total padatan terlarut.
Faktor pertama adalah dosis asam
humat dengan notasi (A) yang terdiri dari
empat taraf perlakuan, yaitu:
Ao = Kontrol (Tanpa Asam Humat)
A1 =2 kg/ha
Ar=4kg/ha
A3=6kg/ha
Faktor kedua adalah dosis pupuk urea
dengan notasi (N). Menurut Supariadi

Tabel 1. Rancangan perlakuan faktorial
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dkk., (2017), dosis pupuk anjuran urea
yaitu 250 kg/ha, maka empat taraf
perlakuan pupuk urea yaitu:

N1 =25% dosis anjuran (urea 62,5
kg/ha)

N> =50% dosis anjuran (urea 125 kg/ha)
N3 = 75% dosis anjuran (urea 187,5
kg/ha)

N4 =100% dosis anjuran (urea250 kg/ha)

Kombinasi kedua faktor tersebut
ditampilkan pada tabel 3.
Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan

Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan dua faktor. Faktor
pertama adalah dosis asam humat, terdiri
atas 4 taraf: 0, 2, 4, dan 6 kg/ha. Faktor
kedua adalah dosis pupuk nitrogen,
terdiri atas 4 taraf: 25%, 50%, 75%, dan
100% dari dosis rekomendasi urea (250
kg/ha). Dengan demikian terdapat 16
kombinasi perlakuan yang diulang dua
kali sehingga total terdapat 32 unit
percobaan.

N

A N1(25%) N (50%) N3(75%) N4 (100%)
Ao (0 kg/ha) AoN; AoN; AoN;3 AoN4
A1(2 kg/ha) ANy AN, AiIN; ANy
Ax(4 kg/ha) AN, AN, AoN3 ANy
As3(6 kg/ha) AsN, AsN A3N3 ANy

Terdapat 16 perlakuan masing-masing
diulang 2 kali menghasilkan 32 unit
percobaan.  Satu  unit  percobaan
merupakan bedengan berukuran 130 cm
x 130 cm dengan 25 lubang tanam
berjarak 20 cm x 20 cm. Tanaman
ditanam satu tiap lubangnya, sehingga
jumlah tanaman untuk seluruh percobaan
adalah 800 tanaman dengan 5 tanaman
sampel setiap perlakuannya.
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3.1. Pelaksanaan Percobaan
Penelitianakan dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut:
1. Penyiapan lahan

Lahan yang digunakan adalah
lahan petani bawang merah. Persiapan
lahan dimulai minimal 7 hari sebelum
tanam  dengan cara  pembuatan
mencangkul lahan yang telah ditentukan
kemudian dibentuk bedengan
konvensional dengan ukuran 130 x 130
cm sebanyak 32 plot, buat tanda lubang
tanam 20 x 20 cm dan lakukan aplikasi
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pupuk dasar dengan cara dicampurkan
dengan tanah sebanyak dosis anjuran,
yaitu pupuk kandang 10 ton/ha,
pupuk TSP 120 kg/ha (Rahmat dan
Yudirachman, 2018), dan Asam humat

Tabel 2. Aplikasi Pemupukan Asam Humat
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disesuaikan dengan perlakuan yaitu A¢=
tanpa asam humat, Al= 2 kg/ha (0,34
g/petak), Ar= 4 kg/ha (0,67 g/petak), dan
Ar=6 kg/ha (1,01g/petak).

Perlakuan Dosis (kg/ha) Dosis/petak (g/petak) Waktu aplikasi

A0 Tanpa asam humat Tanpa asam humat 7 hari sebelum
tanam

Al 2 kg/ha 0,34 g/petak 7 hari sebelum
tanam

A2 4 kg/ha 0,67 g/petak 7 hari sebelum
tanam

A3 6 kg/ha 1,01 g/petak 7 hari sebelum
tanam

2.  Penanaman Bibit
3. Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan meliputi lima kegiatan yaitu penyiraman, penyulaman,
penyiangan, pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit tanaman.

Tabel 3. Aplikasi Pemupukan Urea Bawang Merah

Perlakuan Dosis (kg/ha) D((;s/;séf:gk Waktu aplikasi
N1 (25%) 62,5 10,562 0 HST, 14 HST, 28 HST
N2 (50%) 125 21,125 0 HST, 14 HST, 28 HST
N3 (75%) 187,5 31,687 0 HST, 14 HST, 28 HST
N4 (100%) 250 42,25 0 HST, 14 HST, 28 HST

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan sidik ragam (ANOVA).
Apabila terdapat perbedaan nyata
antarperlakuan, analisis dilanjutkan
dengan uji Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) pada taraf 5% untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan.

Rancangan Respon

Penelitian ini mengamati beberapa
respon variabel yang meliputi veriabel
pertumbuhan, hasil, dan kualitas.
Veriabel pertumbuhan tanaman bawang
merah terdiri atas tinggi tanaman, jumlah
daun, kehijauan daun, panjang akar,
volume akar, dan rasio akar/tajuk.
Variabel hasil tanaman bawang merah

IP=-2
IP = indeks panen (%)

Keterangan :

terdiri dari jumlah umbi, diameter umbi,
volume umbi, bobot umbi basah per
rumpun dan per petak, bobot umbi kering
matahari per rumpun dan per petak, dan
indeks  panen. Variabel  kualitas
diantaranya susut bobot umbi, kadar air
umbi, dan padatan terlarut umbi. Indeks
Panen (IP) atau Harvest Indeks (HI)
menunjukkan perbandingan bobot bahan
kering bagian ekonomis dengan bobot
bahan kering keseluruhan tanaman pada
saat panen. Indeks panen dihitung setelah
panen atau tanaman 60 HST, dengan
membandingkan bobot kering umbi
dengan keseluruhan bobot kering
tanaman kemudian dihitung dengan
rumus indeks panen yang disampaikan
oleh Sasi (2016):

x 100%

A = bobot kering umbi per rumpun (g/rumpun)
B = bobot kering brangkasan (g/rumpun)
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3.6. Analisis Data
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Data hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis ofVariance)

dengan model linier sebagai berikut:

Yige  =u A+ Ri+ Kj+ Jet (KD + eijk

Keterangan:

Yiik = hasil pengamatan ulangan ke-i, faktor A ke-j, faktor B ke-k
u = rata-rata umum

R; = pengaruh ulangan ke-i

K; = pengaruh perlakuanfaktor A ke-j

Jx = pengaruh perlakuan faktor B ke-k

(K))jk = pengaruh interaksi faktor A dan faktor B

Eijk = pengaruh galat percobaan

Jika perlakuan yang diberikan mempengaruhi parameter yang diuji, maka dilakukan uji

DMRT a: 0,05 dengan rumus:

DMRT = =

Keterangan:

KTG = kuadrat tengah galat

r = jumlah ulangan

Tabel 4. Sidik Ragam
Sumber Keragaman db JK KT F hitung F tabel (0,05)
Kelompok 1 JKK KTK KTK/KTG 4,543
Perlakuan 15 JKP KTP KTP/KTG 2,403
FaktorA (A) 3 JKA KTA KTA/KTG 3,287
Faktor B (B) 3 JKB KTB KTB/KTG 3,287

Interaksi (AB) 9 JKAB KTAB KTAB/KTG 2,588
Galat 15 JKG KTG
Total JKT

Sumber: Wijaya (2018)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Utama

Pengamatan utama adalah
pengamatan yang datanya dianalisis
secara statistik. Penelitian ini mengamati
beberapa respon variabel yang meliputi
veriabel  pertumbuhan, hasil, dan
kualitas. Variabel pertumbuhan tanaman
bawang merah terdiri atas tinggi
tanaman, jumlah daun, kehijavan daun,
panjang akar, volume akar, dan rasio
akar/tajuk. Variabel hasil tanaman
bawang merah terdiri dari jumlah umbi,
diameter umbi, volume umbi, bobot umbi
basah per rumpun dan per petak, bobot
umbi kering matahari per rumpun dan per
petak, dan indeks panen. Variabel
kualitas diantaranya susut bobot umbi,
kadar air umbi, dan padatan terlarut
umbi.
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Parameter Pertumbuhan
Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan  tinggi  tanaman
bawang merah pada berbagai umur
menunjukkan dinamika pertumbuhan
yang berbeda seiring fase perkembangan
tanaman dan perlakuan pemupukan.
Menurut Nuraini, et. al. (2020) tinggi
tanaman merupakan ukuran tanaman
yang sering diamati baik sebagai
indikator pertumbuhan maupun sebagai
parameter yang digunakan untuk
mengukur pengaruh lingkungan atau
perlakuan yang diterapkan.

.Pada 14 HST, perlakuan pupuk
kandang maupun nitrogen belum
menunjukkan perbedaan nyata terhadap
tinggi tanaman. Hal ini disebabkan oleh
fase pertumbuhan awal yang masih
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mengandalkan cadangan makanan dalam
umbi bibit serta sistem perakaran yang
belum berkembang sempurna untuk
menyerap unsur hara tambahan. Menurut
Sumarni  dkk. (2020), fase awal
pertumbuhan bawang merah sangat
dipengaruhi oleh kualitas umbi bibit dan
kondisi lingkungan, bukan semata
ketersediaan pupuk.

Umur 28 HST, pemberian pupuk
nitrogen, terutama dosis tinggi (100%
dari rekomendasi), mulai memberikan
pengaruh signifikan terhadap tinggi
tanaman. Unsur nitrogen berperan dalam
pembentukan klorofil dan protein yang
meningkatkan  aktivitas  fotosintesis,
sehingga pertumbuhan vegetatif lebih
cepat. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Harjadi (2019) bahwa ketersediaan
nitrogen yang cukup pada fase vegetatif
mendorong pertambahan tinggi tanaman
dan pembentukan daun.

Umur 42 HST, peningkatan
tinggi tanaman masih terlihat pada
perlakuan  nitrogen  dosis  tinggi,
meskipun laju pertumbuhannya mulai
melambat dibanding fase sebelumnya.

Shallots, Humic Acid, Nitrogen

Kondisi ini terjadi karena sebagian
fotosintat mulai dialihkan untuk proses
pembentukan umbi. Penelitian Jaenudin
(2016) juga  melaporkan  bahwa
pertumbuhan vegetatif tanaman
hortikultura menurun ketika tanaman
memasuki fase generatif awal.

Umur 56 HST, perbedaan
antarperlakuan semakin kecil. Secara
umum, tinggi tanaman cenderung stabil,
karena  alokasi  fotosintat  lebih
difokuskan pada pembesaran umbi
daripada pertambahan tajuk. Rukmana
(2018) menyebutkan bahwa
pertumbuhan vegetatif bawang merah
biasanya Dberhenti menjelang fase
pematangan, ketika energi tanaman
diarahkan penuh untuk pembentukan
hasil

Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pupuk
nitrogen berperan dominan dalam
meningkatkan tinggi tanaman pada fase
vegetatif (28-42 HST), sedangkan
pengaruh pupuk kandang ayam lebih
bersifat  jangka panjang  melalui
perbaikan sifat tanah.

Tabel 5. Pengaruh Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Tinggi Tanaman 14, 25, 42

HST
Tinggi Tanaman (cm)
Perlakuan

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
A0 (0 kg/ha) 815 a 20,93 a 2328 a 2395 a
Al (2 kg/ha) 883 b 23,00 b 25,13 b 25,65 b
A2 (4 kg/ha) 9,40 b 23,75 b 26,10 ¢ 2690 ¢
A3 (6 kg/ha) 10,45 ¢ 2538 ¢ 28,68 d 30,13 d
N1 (62,5 kg/ha) 8,75 a 22,55 a 2488 a 25,88 a
N2 (125 kg/ha) 9,15 a 23,18 ab 25,65 b 26,45 ab
E;/}S)SZS 9,30 a 23,70 b 26,33 b 27,13 b
N4 (250 kg/ha) 9,63 a 23,63 b 26,33 b 27,18 b
Rata-rata 9,21 23,26 25,79 26,66
Peningkatan (%) 152,68 10,88 3,34

Keterangan Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji LSR taraf %
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Dari Tabel 7 dapat dikemukakan bahwa
pemberian asam humat dengan dosis 6
kg/ha menghasilkan tinggi tanaman
tertinggi, sedangkan tinggi tanaman
terendah diperoleh pada perlakuan tanpa
asam humat. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian  asam  humat  mampu
meningkatkan tinggi tanaman bawang
merah. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Indiarto, et. al.. (2022) bahwa dosis asam
humat berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman dan jumlah
daun. Hal senada dikemukakan oleh
Nuraini (2020) bahwa pemberian asam
humat dapat meningkatkan tinggi
tanaman, bobot tajuk basah dan kering
secara kuadratik. Hasil penelitian Khoir
et al. (2023) menunjukkan perlakuan
tanpa asam humat menghasilkan hasil
paling rendah pada parameter tinggi
tanaman bawang merah dan semakin
meningkatnya dosis asam humat akan
meningkatkan hasil tinggi tanaman. Hal
yang sama juga terjadi pada penelitian
(Kurniawan et al.,, 2024), bahwa
penambahan dosis asam humat akan
memberikan  dampat  meningkatnya
tinggi tanaman bawang merah dimana
pemberian asam humat dosis asam humat
sebanyak 6 kg/ha dan NPK 125 kg/ha
merupakan dosis efektif.

Asam humat merupakan salah
jenis bahan organik, yang berfungsi
memperbaiki sifat fisik kimia dan biologi
tanah. Perbaikan dalam sifat kimia
diantaranya asam humat mampu
menyumbangkan beberapa unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman seperti
unsur N, P dan K. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ismillayli, et al.
(2019) bahwa penggunaan asam humat
diketahui dapat meningkatkan
ketersediaan, pengambilan nutrien pada
tanaman dan efisiensi pemupukan urea,
SP36 dan KCI. Selanjutnya Mindari et al.
(2022) menyatakan bahwa asam humat
berperan penting dalam kesuburan tanah
dan kualitas lingkungan sehingga bisa
berpengaruh positif bagi tanaman yang
meliputi  peningkatan  pertumbuhan,
menambah efisiensi pemupukan, atau
mengurangi kepadatan tanah.
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Indiarto, et. al. (2022)
menyatakan bahwa unsur hara N
merupakan penyusunan asam amino,
amida, dan nukleoprotein yang berperan
dalam pembelahan sel sehingga dapat
menunjang pertumbuhan tinggi tanaman
secara optimal. Selanjutnya menurut
Nugroho et al. (2023), nitrogen
merupakan unsur utama bagi
pertumbuhan tanaman terutama
pertumbuhan vegetatif, dan apabila
tanaman kekurangan unsur hara nitrogen
tanaman akan menjadi kerdil.
Pertambahan tinggi tanaman sangat erat
kaitannya dengan unsur hara makro
seperti nitrogen. Hal senada
dikemukakan oleh Soekamto et al.,
(2024), semakin banyak nitrogen yang
diserap oleh tanaman, semakin aktif
jaringan meristematik di titik
pertumbuhan batang, yang
mengakibatkan pertumbuhan tanaman
menjadi lebih tinggi.

Jumlah Daun per Rumpun (helai)

Pengamatan jumlah daun per
rumpun bawang merah menunjukkan
pola peningkatan hingga fase vegetatif
maksimal, kemudian cenderung
melambat ketika tanaman memasuki fase
pembentukan umbi. Umur 14 HST,
jumlah daun relatif sedikit dan belum
menunjukkan perbedaan nyata
antarperlakuan. Tanaman pada fase ini
masih mengandalkan cadangan energi
dari umbi bibit untuk membentuk daun
pertama. Menurut Sumarni dkk. (2020),
jumlah daun awal lebih banyak
dipengaruhi oleh ukuran dan kualitas
umbi bibit dibandingkan ketersediaan
unsur hara di tanah.

Memasuki 28 HST, pemberian
pupuk nitrogen terutama pada dosis
tinggi (100% rekomendasi) memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun per
rumpun. Nitrogen berperan dalam
pembentukan klorofil dan jaringan
vegetatif sehingga mendorong
pembentukan daun baru. Kondisi ini
sesuai dengan pendapat Harjadi (2019)
yang menyatakan bahwa nitrogen adalah
faktor utama dalam meningkatkan
pertumbuhan daun dan luas fotosintesis.
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Umur 42 HST, perlakuan nitrogen tetap
menunjukkan pengaruh positif terhadap
jumlah daun, meskipun laju
pertambahannya lebih lambat dibanding
periode sebelumnya. Hal ini diduga

Shallots, Humic Acid, Nitrogen

dialokasikan untuk pembentukan dan
pembesaran umbi. Jaenudin (2016)
melaporkan bahwa pada tanaman
hortikultura, pertumbuhan vegetatif
menurun ketika memasuki fase generatif.

karena sebagian besar fotosintat mulai

Tabel 6. Pengaruh Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Jumlah Daun Umur 14, 28

dan 42 HST
Jumlah Daun (helai)
Perlakuan
14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
A0 (0 kg/ha) 6,43 a 19,10 a 2298 a 2353 a
Al (2 kg/ha) 7,40 b 2290 b 27,00 b 2728 b
A2 (4 kg/ha) 820 ¢ 25770 ¢ 29,75 ¢ 30,23 ¢
A3 (6 kg/ha) 9,40 d 2948 d 34,58 d 34,70 d
N1 (62,5 kg/ha) 7,33 a 2275 a 27,05 a 2755 a
N2 (125 kg/ha) 7,83 a 24,10 b 28,50 ab 28,65 ab
N3 (187,5 kg/ha) 8,08 a 2473 be 29,18 b 29,50 b
N4 (250 kg/ha) 8,20 a 25,60 ¢ 29,58 b 30,03 b
Rata-rata 7,86 24,29 28,58 28,93
Peningkatan (%) 209,23 17,62 1,25
Keterangan Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji LSR taraf 5%

Umur 56 HST, jumlah daun tidak
lagi menunjukkan peningkatan yang
signifikan antarperlakuan. Daun yang
terbentuk mulai mengalami penuaan dan
beberapa mulai menguning, seiring
dengan fase pemasakan umbi. Rukmana
(2018) menyebutkan bahwa pada fase
akhir pertumbuhan bawang merah, daun
akan mengalami degenerasi alami,
sementara energi tanaman difokuskan
pada pengisian umbi. Secara
keseluruhan, nitrogen berperan dominan
dalam meningkatkan jumlah daun pada
fase pertumbuhan vegetatif (2842
HST), sedangkan pupuk kandang ayam
tidak memberikan pengaruh langsung
yang nyata, tetapi lebih berfungsi
memperbaiki kesuburan tanah untuk
mendukung ketersediaan hara jangka
panjang..Hasil penelitian yang dilakukan
oleh  Rahmandhias & Rachmawati
(2020) menunjukkan bahwa penggunaan
asam humat memiliki dampak signifikan
terhadap pertumbuhan, produktivitas,
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dan penyerapan nitrogen. Asam humat
yang diaplikasikan baik melalui daun
maupun akar menunjukkan adanya
peningkatan pada tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, biomasa, serta
penyerapan  nitrogen. Selanjutnya
Handini, et al. (2021) melaporkan bahwa
aplikasi asam humat meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah daun, berat tajuk basah
dan kering, akar kering dan serapan N
meningkat secara kuadratik pada
tanaman bayam. Sedangkan pemberian
asam humat pada tomat nyata
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot tomat per butir, dan bobot
buah per tanaman secara linier. Pada
penelitian  Khoir et al. (2023),
menunjukkan bahwa meningkatnya dosis
asam humat dan pupuk NPK akan
semakin meningkat hasil pada parameter
jumlah daun per rumpun tanaman
bawang merah. Hal yang sama juga
diungkapkan pada penelitian Kurniawan
et al. (2024), bahwa penambahan dosis
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asam humat pada bawang merah akan
menambah pengamatan jumlah daun per
rumpun.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk nitrogen
memengaruhi secara  Nitrogen
merupakan unsur hara utama yang
diperlukan  oleh  tanaman  untuk
pertumbuhan dan pembentukan organ
vegetatif seperti batang, daun, dan akar.
Dengan demikian, peningkatan dosis
nitrogen dapat diasumsikan dapat
meningkatkan jumlah daun pada tanaman
(Suhastyo & Raditya, 2019). Nugroho et
al. (2023) yang menyatakan bahwa unsur
hara N yang tercukupi pada tanaman
berfungsi dalam meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman terutama
untuk memacul pertumbuhan daun.

3. Kehijauan Daun (SPAD unit)
Nilai SPAD menunjukkan

intensitas warna hijau daun yang

ditentukan oleh kandungan klorofil daun.
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Menurut Elis (2023), nilai kritis bagi
SPAD adalah 35; pada nilai SPAD 35
atau  kurang, tanaman dikatakan
kekurangan nitrogen (N). Hal ini karena
N merupakan komponen utama penyusun
klorofil, sehingga semakin tinggi dosis
N, semakin hijau dedaunan. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif dalam penelitian
ini, diperoleh nilai kehijauan daun rata-
rata sebesar 56,73, yang berarti
kandungan nitrogen dalam tanaman
bawang merah tidak berada dalam status
kekurangan nitrogen.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi
antara dosis pupuk asam humat dengan
dosis pupuk nitrogen terhadap variabel
kehijauan daun. Namun, secara mandiri,
baik dosis asam humat maupun dosis
pupuk nitrogen memberikan pengaruh
yang nyata terhadap kehijauan daun.
Hasil analisis uji LSR (Uji Duncan)
untuk variabel kehijauan daun disajikan
pada Tabel 7

Tabel 7. Pengaruh Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Kehijauan Daun

Kehijauan Daun

Perlakuan .
(SPAD Unit)

A0 (0 kg/ha) 47,49 a

Al (2 kg/ha) 57,06 b

A2 (4 kg/ha) 60,07 ¢

A3 (6 kg/ha) 62,31 ¢

N1 (62,5 kg/ha) 52,70 a

N2 (125 kg/ha) 5591 b

N3 (187,5 kg/ha) 58,19 bce

N4 (250 kg/ha) 60,14 ¢

Rata-rata 56,73

Keterangan Angka rata-rata disertai huruf yang samapada kolom menunjukkan

berbeda tidak nyata berdasarkan Uji LSR taraf 5%

Dosis asam humat yang optimal
terhadap variabel kehijauan daun adalah
4 kg/ha. Peningkatan dosis asam humat
menjadi 6 kg/ha tidak lagi memberikan
peningkatan signifikan terhadap
kehijauan daun, menunjukkan bahwa
respons tanaman telah mencapai titik
jenuh. Hasil ini sejalan dengan penelitian
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Rahmandhias dan Rachmawati (2020),
yang menyatakan bahwa pemberian asam
humat baik melalui aplikasi daun
maupun akar memberikan pengaruh
nyata terhadap kadar klorofil a, b, dan
total. Kadar klorofil meningkat secara
signifikan seiring dengan peningkatan
dosis asam humat.
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Produk asam  humat yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
mengandung unsur magnesium (Mg)
sebesar 0,28%, yang berperan penting
sebagai prekursor dalam biosintesis
klorofil. Selain itu, menurut Indra et al.
(2019), aplikasi asam humat secara
signifikan memengaruhi total klorofil.
Hal ini terjadi karena asam humat mampu
meningkatkan efisiensi penyerapan unsur
nitrogen (N) oleh tanaman, sehingga
indeks klorofil — yang diukur melalui
nilai SPAD — turut meningkat.

Pada perlakuan dosis nitrogen,
kehijauan daun tertinggi dicapai pada
dosis 187,5 kg/ha, dan tidak berbeda
nyata dengan dosis 250 kg/ha. Hal ini
mengindikasikan bahwa penambahan
dosis nitrogen di atas 187,5 kg/ha tidak
lagi memberikan manfaat tambahan
terhadap intensitas warna hijau daun.
Nitrogen berperan penting dalam
merangsang  pertumbuhan  vegetatif
tanaman, khususnya batang, cabang, dan
daun. Sebagai komponen utama
penyusun klorofil dan protein, nitrogen
sangat esensial dalam proses fotosintesis
(Kusuma et al., 2019).

Nitrogen juga diperlukan dalam
pembentukan  sel-sel  baru  dan
perpanjangan sel, sehingga mendorong
pertumbuhan organ vegetatif tanaman
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secara optimal (Purba et al., 2024). Selain
itu, nitrogen berpengaruh terhadap luas
daun. Peningkatan luas daun berkaitan
erat dengan peran nitrogen sebagai
penyusun klorofil semakin tinggi
kandungan klorofil, semakin tinggi pula
laju fotosintesis, yang pada akhirnya
meningkatkan produksi fotosintat (Murni
dan Rima, 2019).

Masruroh et al. (2019)
menegaskan bahwa nitrogen merupakan
komponen utama penyusun klorofil,
yang berperan sentral dalam proses
fotosintesis dan mampu mempercepat
laju fotosintesis, sehingga merangsang
pembentukan organ daun. Lebih lanjut,
Lestari dan Sukri (2020) menyatakan
bahwa peningkatan kandungan klorofil
pada daun disebabkan oleh peningkatan
proses metabolisme, khususnya
fotosintesis, yang didukung oleh
ketersediaan nitrogen yang cukup.

4. Panjang Akar dan Volume Akar
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi
antara dosis pupuk asam humat dengan
pupuk nitrogen terhadap variabel panjang
akar, volume akar dan rasio akar-tajuk.
Secara mandiri, dosis pupuk asam humat
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap panjang dan volume akar,

Tabel 8. Pengaruh Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Panjang Akar (cm), Volume

Akar (ml)
Panjang Akar Volume Akar
Perlakuan
(cm) (ml)
A0 (0 kg/ha) 7,17 a 1,05 a
Al (2 kg/ha) 8,36 ab 1,20 b
A2 (4 kg/ha) 9,55 bc 1,38 ¢
A3 (6 kg/ha) 9,98 ¢ 1,46 ¢
N1 (62,5 kg/ha) 7,85 a 1,18 a
N2 (125 kg/ha) 8,96 a 1,30 bce
N3 (187,5 kg/ha) 9,04 a 1,40 ¢
N4 (250 kg/ha) 922 a 1,21 ab

Keterangan

Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji LSR taraf 5%

Vol 12 No 2, Oktober 2024

137



sementara pupuk nitrogen secara mandiri
hanya memberikan pengaruh yang nyata
terhadap volume akar. Hasil analisis uji
LSR (uji Duncan) disajikan pada Tabel
10.

Perlakuan asam humat dosis 4
kg/ha menghasilkan panjang dan volume
akar yang signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa pemberian
asam humat. Hal ini menunjukkan bahwa
asam humat memberikan kontribusi
positif terhadap perkembangan sistem
perakaran  tanaman. Asam  humat
termasuk dalam kelompok bahan organik
yang mampu memperbaiki sifat fisik
tanah, seperti struktur tanah dan porositas
total. Pemberian asam humat membuat
struktur tanah menjadi lebih gembur dan
meningkatkan  porositas,  sehingga
memfasilitasi pertumbuhan akar yang
lebih ekstensif dan sehat.

Nurindah et al.  (2021)
menyatakan bahwa pemberian bahan
organik dapat membuat struktur tanah
lebih remah, sehingga memperbaiki
aerasi dan drainase, serta mendukung
perkembangan akar yang lebih optimal.
Rahmandhias dan Rachmawati (2020)
menambahkan bahwa asam humat pada
konsentrasi tertentu mampu menginduksi
aktivasi hormon auksin (IAA), yang
berperan  dalam  memicu  proses
pemanjangan akar maupun tunas.

Fauziah (2019) melaporkan bahwa
konsentrasi asam humat yang optimal
tidak hanya memperbaiki pertumbuhan
akar, tetapi juga mendukung
pertumbuhan bagian atas tanaman
(vegetatif). Pertumbuhan akar yang baik

5. Rasio Akar Tajuk.

Berdasarkan  hasil  analisis
ragam, terdapat interaksi nyata antara
dosis asam humat dan dosis nitrogen
terhadap rasio akar tajuk (RAT). Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi kedua
faktor tersebut saling memengaruhi
alokasi biomassa antara sistem akar dan
bagian tajuk tanaman. taraf dosis
nitrogen N1 (62,5 kg/ha) dan N2 (125
kg/ha), pemberian asam humat tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
RAT.
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sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur hara di media tanam, yang diserap
oleh tanaman untuk mendukung
metabolisme dan pertumbuhan.
Saptiningsih et al. (2024) menegaskan
bahwa asam humat merangsang
perpanjangan akar melalui peningkatan
ketersediaan unsur hara, perbaikan
struktur tanah, serta stimulasi aktivitas
mikroorganisme tanah yang bermanfaat
bagi kesehatan akar.

Perlakuan dosis pupuk nitrogen
yang berbeda tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap panjang akar,
namun memberikan pengaruh nyata
terhadap  volume akar. Hal ini
menunjukkan bahwa nitrogen lebih
berpengaruh terhadap ketebalan atau
kepadatan sistem perakaran daripada
panjangnya. Menurut Murni dan Rima
(2019), sistem perakaran bawang merah
yang cenderung dangkal menyebabkan
efisiensi penyerapan unsur hara — baik
dari bahan organik maupun pupuk
anorganik — menjadi rendah. Oleh
karena itu, respons akar terhadap
nitrogen lebih terlihat pada volume akar
sebagai indikator kapasitas serapan hara.
Pada dosis nitrogen 187,5 kg/ha, volume
akar mencapai nilai tertinggi dan berbeda
nyata dengan dosis terendah (62,5 kg/ha).
Namun, peningkatan dosis menjadi 250
kg/ha justru menghasilkan volume akar
yang  lebih  rendah. Hal  ini
mengindikasikan bahwa:

Dosis 62,5 kg/ha tergolong kurang
(defisien), sehingga tidak mencukupi
kebutuhan pertumbuhan akar.

Namun, pada taraf N2 (125
kg/ha) dengan penambahan asam humat
A2 (4 kg/ha), pengaruh terhadap RAT
tidak signifikan, tetapi ketika dosis asam
humat ditingkatkan menjadi A3 (6
kg/ha), terjadi peningkatan RAT yang
nyata.Pada taraf dosis nitrogen tertinggi
(N4 = 250 kg/ha), penambahan asam
humat memberikan pengaruh nyata
terhadap RAT, menunjukkan bahwa
asam humat mampu menyeimbangkan
alokasi biomassa meskipun nitrogen
diberikan dalam dosis tinggi.
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Tabel 9. Pengaruh Interaksi Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Rasio Akar Tajuk.

Dosis Asam Humat

Dosis Nitrogen A0 Al A2 A3
(0 kg/ha) (2 kg/ha) (4 kg/ha) (6 kg/ha)

N1 0,22 b 0,09 a 0,10 a 0,16 a

(62,5 kg/ha) B A A A
N2 0,12 a 0,19 b 0,19 a 0,21 a

(125 kg/ha) A A A B
N3 0,08 a 0,20 b 0,21 b 0,26 b

(187,5 kg/ha) A B B B
N4 0,20 b 0,27 ¢ 0,15 a 0,22 a

(250 kg/ha) A A A A

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Berdasarkan  hasil analisis ragam,
terdapat interaksi nyata antara dosis asam
humat dan dosis nitrogen terhadap rasio
akar tajuk (RAT) tanaman bawang
merah. Interaksi ini menunjukkan bahwa
kombinasi kedua faktor tersebut saling
memengaruhi alokasi biomassa antara
sistem perakaran dan bagian tajuk
tanaman. Pada taraf dosis nitrogen
rendah (N1 = 62,5 kg/ha dan N2 = 125
kg/ha), pemberian asam humat belum
memberikan pengaruh nyata terhadap
RAT. Namun, ketika dosis asam humat
ditingkatkan menjadi 6 kg/ha (A3) pada
taraf N2, terjadi peningkatan signifikan
pada RAT, menunjukkan bahwa asam
humat mulai berperan optimal dalam
mendukung pertumbuhan akar relatif
terhadap tajuk. Sementara itu, pada dosis
nitrogen tinggi (N4 = 250 kg/ha),
penambahan asam  humat justru
memberikan pengaruh nyata terhadap
RAT, mengindikasikan bahwa asam
humat mampu menyeimbangkan alokasi
pertumbuhan meskipun nitrogen
diberikan berlebih. Perlakuan A1N4
(asam humat 2 kg/ha + nitrogen 250
kg/ha) menghasilkan nilai RAT terbaik,
yaitu 0,27, yang berada dalam kisaran
ideal (0,2—0,5) menurut Ardiansyah et al.
(2024). Nilai ini  mencerminkan
keseimbangan pertumbuhan antara akar
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dan tajuk, yang diduga terjadi karena
asam humat kaya akan unsur H, C, N, dan
S, serta memiliki kemampuan mengikat
ion logam dan senyawa organik,
memperbaiki struktur fisik tanah, dan
menstabilkan pH tanah. Di sisi lain,
nitrogen dalam takaran tepat berperan
penting dalam menyediakan energi bagi
tanaman melalui sintesis klorofil, protein,
dan enzim, yang mendukung efisiensi
fotosintesis dan distribusi fotosintat ke
akar maupun tajuk.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian ~ Lakitan  (2022)  yang
menyatakan bahwa pertumbuhan
vegetatif bawang merah, termasuk rasio
akar tajuk, sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan fotosintat dan penerapan
pemupukan berimbang. Faktor internal
seperti genetik tanaman dan faktor
eksternal seperti iklim, intensitas cahaya,
serta jenis dan dosis pupuk juga turut
memengaruhi ~ RAT,  sebagaimana
diungkapkan oleh Buntoro dkk. (2021).
Secara biologis, asam humat berperan
sebagai katalis organik yang merangsang
aktivitas enzim tanaman dan
mikroorganisme tanah yang
menguntungkan,  seperti  mikoriza,
sehingga meningkatkan kesehatan dan
efisiensi sistem perakaran (Mindari et al.,
2022). Sementara itu, nitrogen sebagai
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penyusun utama asam amino, protein,
enzim, klorofil, serta hormon auksin dan
sitokinin ~ (Triana, = 2023)  sangat
menentukan  pertumbuhan  vegetatif
tanaman. Pemberian nitrogen yang
seimbang akan mendukung
perkembangan optimal akar dan tajuk;
pertumbuhan akar yang baik
meningkatkan efisiensi penyerapan hara,
sehingga kebutuhan nutrisi tanaman
terpenuhi dan mendorong pertumbuhan
serta produktivitas yang optimal. Dengan
demikian, kombinasi asam humat dan
nitrogen tidak hanya memengaruhi
pertumbuhan secara fisik, tetapi juga
secara fisiologis dan biologis, yang pada
akhirnya menentukan efisiensi alokasi
biomassa tanaman melalui rasio akar
tajuk.

Parameter Hasil

Jumlah Umbi dan Diameter Umbi.
Hasil analisis ragam menunjukkan

bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi

antara dosis asam humat dan dosis pupuk

nitrogen terhadap variabel jumlah umbi

dan diameter umbi bawang merah.
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Artinya, kombinasi kedua faktor tersebut
tidak saling memperkuat  atau
melemahkan  pengaruhnya terhadap
pembentukan dan ukuran umbi. Namun,
secara mandiri, dosis asam humat
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap peningkatan jumlah maupun
diameter umbi, sedangkan dosis pupuk
nitrogen secara  mandiri tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
kedua variabel tersebut.

Hal ini mengindikasikan bahwa asam
humat memiliki peran lebih dominan
dalam mendukung perkembangan umbi
bawang merah dibandingkan dengan
pupuk nitrogen dalam rentang dosis yang
diuji. Pengaruh positif asam humat
kemungkinan berkaitan dengan
kemampuannya dalam memperbaiki sifat
fisik dan biologis tanah, meningkatkan
ketersediaan hara, serta merangsang
aktivitas mikroorganisme yang
mendukung pertumbuhan umbi. Hasil uji
lanjut menggunakan Uji Duncan (LSR)
untuk melihat perbedaan antar perlakuan
disajikan secara lengkap pada Tabel 10.

Tabel 10. Pengaruh Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Jumlah Umbi dan Diameter

Umbi
Jumlah Umbi per Diameter Umbi
Perlakuan .
Rumpun (umbi) (cm)
A0 (0 kg/ha) 8,58 a 1,93 a
Al (2 kg/ha) 10,36 b 2,10 ab
A2 (4 kg/ha) 11,19 ¢ 224 b
A3 (6 kg/ha) 11,39 ¢ 223 b
N1 (62,5 kg/ha) 10,13 a 2,09 a
N2 (125 kg/ha) 10,19 a 2,10 a
N3 (187,5 kg/ha) 10,41 a 2,14 a
N4 (250 kg/ha) 10,79 a 2,17 a
Keterangan . Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji LSR taraf 5%

Berdasarkan Tabel 12, dapat
disimpulkan bahwa pemberian asam
humat secara nyata mampu
meningkatkan jumlah umbi per rumpun
maupun diameter umbi bawang merah.
Perlakuan tanpa pemberian asam humat
menghasilkan jumlah dan diameter umbi
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yang paling rendah, sedangkan
peningkatan signifikan terjadi pada dosis
4 kg/ha, yang menunjukkan bahwa dosis
tersebut merupakan titik optimal untuk
mendukung pembentukan umbi.
Peningkatan ini diduga berkaitan erat
dengan kemampuan asam humat dalam
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memperbaiki struktur tanah menjadi
lebih remah dan gembur, sehingga
memfasilitasi perkembangan akar yang
lebih ekstensif. Dengan sistem perakaran
yang lebih baik, tanaman mampu
menyerap air dan unsur hara secara lebih
efisien, yang pada akhirnya mendukung
pembentukan dan pembesaran umbi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Khoir et al. (2023), yang melaporkan
bahwa perlakuan tanpa asam humat
menghasilkan parameter pertumbuhan —
termasuk jumlah dan diameter umbi —
yang paling rendah, sementara
peningkatan dosis asam humat secara
konsisten meningkatkan hasil umbi. Hal
ini juga didukung oleh Kurniawan et al.
(2024), yang menyatakan bahwa
peningkatan dosis asam humat hingga 5
kg/ha mampu meningkatkan jumlah
umbi bawang merah secara signifikan.

Tanaman bawang merah
membutuhkan ketersediaan unsur hara
yang cukup untuk menghasilkan umbi
dengan ukuran maksimal. Namun, karena
memiliki sistem perakaran yang dangkal
(Murmni dan Rima, 2019), efisiensi
penyerapan hara sangat bergantung pada
kondisi fisik dan biologis media tanam.
Selain itu, menurut Nora et al. (2016),
jumlah tunas lateral yang tumbuh dari
setiap bibit bawang merah turut
menentukan jumlah umbi yang terbentuk
pada setiap tanaman, sehingga faktor
pertumbuhan vegetatif awal sangat
menentukan hasil akhir umbi.

Meskipun demikian, Tabel 12 juga
menunjukkan bahwa perbedaan dosis
pupuk nitrogen tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah maupun
diameter umbi. Hal ini mengindikasikan
bahwa dosis nitrogen terendah (62,5
kg/ha) sudah cukup untuk memenuhi
kebutuhan tanaman dalam proses
pembentukan umbi. Temuan ini sesuai
dengan pendapat Herwanda et al. (2017),
yang menyatakan bahwa peningkatan
pasokan nitrogen tidak selalu menjamin
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peningkatan hasil bawang merah,
terutama jika faktor pembatas lain —
seperti struktur tanah, ketersediaan air,
atau efisiensi serapan —  tidak
dioptimalkan.

Volume Umbi.

Berdasarkan hasil analisis ragam,
terdapat interaksi nyata antara dosis asam
humat dan dosis nitrogen terhadap
volume umbi. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi kedua faktor tersebut
saling memengaruhi besarnya volume
umbi yang dihasilkan. Pada taraf dosis
nitrogen N1 (62,5 kg/ha) dan N4 (250
kg/ha), pemberian asam humat belum
memberikan pengaruh nyata terhadap
volume umbi. Namun, pada taraf N4 (250
kg/ha) dengan penambahan asam humat
Al (2 kg/ha), pengaruh terhadap volume
umbi masih tidak signifikan; tetapi ketika
dosis asam humat ditingkatkan menjadi
A3 (6 kg/ha), terjadi peningkatan volume
umbi yang nyata. Selain itu, pada taraf
N2 (125 kg/ha) dengan asam humat A3
(6 kg/ha) dan N3 (187,5 kg/ha) dengan
asam humat A2 (4 kg/ha), juga terjadi
pengaruh nyata terhadap volume umbi.
Temuan ini secara lengkap disajikan
pada Tabel 13. Interaksi ini menunjukkan
bahwa meskipun nitrogen sendiri tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah
dan diameter umbi, kombinasinya
dengan asam humat — terutama pada
dosis tinggi — mampu meningkatkan
volume umbi secara signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa asam humat
berperan sebagai ‘“pengungkit’ yang
memungkinkan tanaman memanfaatkan
nitrogen secara lebih efisien untuk
pembesaran umbi, meskipun secara
mandiri nitrogen tidak memberikan
respons nyata. Dengan kata lain, asam
humat meningkatkan efisiensi
penggunaan nitrogen, terutama dalam
mendukung akumulasi biomassa umbi
dalam bentuk volume..
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Tabel 11. Pengaruh interaksi antara dosis asam humat dan nitrogen terhadap volumelumbi

(ml)
Dosis Asam Humat
A0 (0

Dosis Nitrogen kg/ha) Al (2 kg/ha) A2 (4 kg/ha) A3 (6 kg/ha)
N1 23,80 a 33,30 a 41,90 a 3820 a

(62,5 kg/ha ) A A B B
N2 26,00 a 38,50 a 36,60 a 47,60 ¢

(125 kg/ha) A B B C
N3 2440 a 35,60 a 4940 b 43,60 b

(187,5 kg/ha) A B D C
N4 30,70 b 3530 a 3720 a 3520 a

(250 kg/ha) A B A A

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak

berbedanyata berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Peningkatan dosis asam humat
hingga 6 kg/ha memberikan pengaruh
terbaik terhadap volume umbi bawang
merah, diduga karena asam humat
diperoleh melalui proses ekstraksi humus
yang kaya akan senyawa organik
kompleks. Secara umum, asam humat
mampu memperbaiki sifat kimia, fisika,
dan biologi tanah secara simultan.
Aplikasi asam humat secara teratur tidak
hanya memperbaiki struktur tanah yang
terdegradasi, tetapi juga meningkatkan
retensi unsur hara yang rentan hilang
akibat pencucian dan penguapan —
seperti pada pupuk kalsium nitrat, yang
merupakan salah satu sumber nitrogen
paling efektif untuk tanaman bawang
merah. Dalam konteks ini, kombinasi
asam humat dan kalsium nitrat menjadi
formulasi optimal dalam meningkatkan
volume umbi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Rady et al. (2016), yang
melaporkan bahwa pemberian asam
humat pada tanah bertekstur liat maupun
pasir mampu meningkatkan kandungan
unsur hara makro (P dan K) serta mikro
(Fe) dalam umbi. Lebih lanjut, Khan et
al. (2018) menyatakan bahwa aplikasi
asam humat sebesar 6 kg/ha secara
signifikan meningkatkan penyerapan
hara N, P, K, Mg, dan Fe oleh tanaman
bawang merah, yang pada akhirnya
berkontribusi  terhadap  peningkatan
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volume umbi. Fatwah et al. (2024)
menambahkan bahwa asam humat
berperan dalam menjaga ketersediaan
nitrogen di dalam tanah dengan
mengurangi kehilangan melalui
pencucian dan volatilisasi, sehingga
meningkatkan efisiensi penggunaan
pupuk  nitrogen  oleh  tanaman.
Ketersediaan nitrogen yang stabil dan
optimal menjamin kelangsungan proses
pertumbuhan, termasuk  akumulasi
biomassa dalam bentuk volume umbi.
Hasil penelitian Khoir et al. (2023) juga
mendukung hal ini, yang menyatakan
bahwa kombinasi asam humat dan pupuk
nitrogen memberikan hasil volume umbi
yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan
tunggal.

Nitrogen merupakan salah satu
nutrisi paling penting bagi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman bawang
merah, terutama dalam pembentukan
volume umbi. Tanaman bawang merah
umumnya menyerap nitrogen sekitar 2—8
kg/ha selama musim tanam, dengan
sebagian besar diserap setelah tanaman
mulai membentuk umbi (Nur, 2019).
Nitrogen berperan sentral dalam sintesis
protein, enzim, klorofil, dan hormon
pertumbuhan, serta menjadi komponen
utama dalam pembentukan jaringan
vegetatif — termasuk pemanjangan dan
pembelahan sel yang mendasari
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pembesaran umbi. Dengan kata lain,
ketersediaan  nitrogen yang cukup
menjamin pertumbuhan sel yang optimal,
yang secara langsung berpengaruh
terhadap peningkatan volume dan bobot
umbi.
Bobot Segar Umbi per Rumpun dan
Bobot Segar Umbi per Petak
Berdasarkan hasil analisis ragam

Shallots, Humic Acid, Nitrogen

antara dosis asam humat dan dosis
nitrogen. Pada taraf dosis nitrogen N1
(62,5 kg/ha), N2 125 kg/ha) dan N4 (250
kg/ha) tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot segar umbi per rumpun, sedangkan
pada taraf N4 (250 kg/ha) dengan dosis
asam humat Al (2 kg/ha) tidak
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap bobot segar umbi per rumpun,

menunjukan terjadi interaksi yang nyata

Tabel 12. Pengaruh interaksi antara dosis asam humat dan nitrogen terhadap bobot segar
umbi per rumpun.

Dosis Asam Humat

A0 Al A2 A3
Dosis Nitrogen (0 kg/ha) (2 kg/ha) (4 kg/ha) (6 kg/ha)

N1 62,40 a 88,80 a 78,40 a 95,00 a

(62,5 kg/ha ) A B B C
N2 68,40 a 81,60 a 90,60 a 91,80 a

(125 kg/ha) A B B B
N3 61,40 a 78,80 a 117,00 b 100,20 b

(187,5 kg/ha) A B D C
N4 72,80 a 80,60 a 89,00 a 84,20 a

(250 kg/ha) A A A A

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada

barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

sedangkan apabila dosis asam humat
ditingkatkan menjadi A2 (4 kg/ha)
menunjukan  terjadinya peningkatan
bobot umbi segar per rumpun,
selanjutnya pada taraf N3 ( 187,5 kg/ha)
dengan dosis asam humat A2 (4 kg/ha)
dan N3 (187,5 kg/ha) dengan
penambahan dosis asam humat A3 (6
kg/ha) berpengaruh nyata terhadap bobot
segar umbi per rumpun hal ini terdapat
terlihat pada tabel 14 .

Tabel 14 menunjukkan bahwa
kombinasi asam humat 4 kg/ha -+
nitrogen 187,5 kg/ha (A2N3)
memberikan bobot segar umbi per
rumpun tertinggi, yaitu 117,00 g,
menandakan interaksi optimal antara
kedua faktor. Analisis ragam juga
mengungkap interaksi nyata terhadap
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bobot segar umbi per petak. Pada dosis
nitrogen ekstrem (62,5 dan 250 kg/ha),
asam humat dosis rendah (2 kg/ha) belum
memberi pengaruh nyata. Namun,
peningkatan asam humat menjadi 6 kg/ha
pada dosis N tinggi (250 kg/ha) mampu
meningkatkan hasil secara signifikan,
demikian pula pada kombinasi N2A2
(125 + 4 kg/ha) dan N3A3 (187,5 + 6
kg/ha). Temuan ini (lihat Tabel 15 )
menegaskan  bahwa asam  humat
meningkatkan  efisiensi penggunaan
nitrogen, terutama dalam
mengalokasikan biomassa ke umbi,
bahkan pada dosis nitrogen suboptimal
atau berlebih. Dengan demikian, aplikasi
asam humat 4-6 kg/ha menjadi krusial
dalam memaksimalkan produktivitas
bawang merah per satuan luas.

143



Shallots, Humic Acid, Nitrogen

Tabel 13. Pengaruh interaksi antara dosis asam humat dan nitrogen terhadap bobot segar

umbi per petak.
Dosis Asam Humat
A0 Al A2 A3

Dosis Nitrogen (0 kg/ha) (2 kg/ha) (4 kg/ha) (6 kg/ha)
N1 929,00 a 1379,00 a 1198,00 a 1237,00 a

(62,5 kg/ha ) A B B B
N2 1085,00 a 1758,00 a 1403,00 a 2146,00 a

(125 kg/ha) A C B D
N3 710,00 a 1483,00 a 2002,00 a 1963,00 a

(187,5 kg/ha) A B C C
N4 1177,00 a 1357,00 a 1429,00 a 1785,00 a

(250 kg/ha) A A B C

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Tabel 12 menunjukkan bahwa perlakuan
A3N2 (asam humat 6 kg/ha + nitrogen
125 kg/ha) memberikan bobot segar
umbi per petak tertinggi, yaitu 2.146,00
g, mengindikasikan interaksi optimal
antara kedua faktor. Asam humat
berperan memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologis tanah, termasuk
menstabilkan pH, yang diperkuat oleh
pemberian nitrogen dalam dosis tepat —
sehingga mendorong akumulasi
biomassa umbi secara efisien. Temuan
ini sejalan dengan Hasra dkk. (2021),
yang menyatakan dosis asam humat 4-6
kg/ha memberikan respons pertumbuhan
dan hasil terbaik pada bawang merah,
sesuai rekomendasi umum (3—7 kg/ha)
untuk tanaman hortikultura.
Mindari dkk. (2022) menegaskan bahwa
asam humat meningkatkan efisiensi
serapan air dan hara — terutama N, P, K,
Fe, dan Zn dengan mengonversinya ke
bentuk tersedia bagi tanaman. Khoir et al.
(2023) juga melaporkan bahwa tanpa
asam humat, bobot umbi terendah
dihasilkan; peningkatan hingga 5 kg/ha
memberikan hasil optimal, sementara
dosis 6 kg/ha tidak lagi memberikan
peningkatan signifikan — menunjukkan
titik jenuh respons tanaman.

Nitrogen, sebagai unsur hara

utama, berperan  sentral  dalam
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pembentukan jaringan vegetatif melalui
pemanjangan dan pembelahan sel, yang
secara langsung memengaruhi bobot
umbi (Nur, 2019). Eka Wihartati (2022)
menambahkan bahwa bobot segar umbi
merupakan akumulasi  pertumbuhan
vegetatif — termasuk jumlah dan luas
daun, tinggi tanaman — serta kandungan
air dan hara dalam jaringan. Aji Prasetyo
(2022) menyatakan bahwa dosis 187,5 kg
N/ha mempercepat pertumbuhan dan
meningkatkan hasil, karena bawang
merah membutuhkan pasokan nitrogen
cukup selama fase vegetatif dan
generatif. Lubis et al. (2022) menegaskan
bahwa dosis nitrogen secara langsung
berpengaruh terhadap hasil umbi, baik
segar maupun kering.

Bobot Umbi Kering Matahari per
Rumpun (g) dan per Petak (g).
Analisis ragam  menunjukkan
interaksi nyata antara dosis asam humat
dan nitrogen terhadap bobot umbi kering
matahari, baik per rumpun maupun per
petak. Pada dosis nitrogen N2 (125
kg/ha) dan N4 (250 kg/ha), pemberian
asam humat belum memberi pengaruh
nyata terhadap bobot kering per rumpun.
Namun, pada N4 + A1 (250 kg N + 2 kg
asam humat/ha), respons masih tidak
signifikan; peningkatan dosis asam
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humat menjadi A3 (6 kg/ha) justru meningkatkan efisiensi konversi
mampu meningkatkan bobot umbi kering biomassa segar menjadi biomassa kering,
secara nyata. Demikian pula, kombinasi terutama saat dikombinasikan dengan
N1A3 (62,5 kg N + 6 kg asam humat/ha) dosis nitrogen suboptimal atau tinggi,
dan N3A2 (187,5 kg N + 4 kg asam dengan mekanisme diduga melalui
humat/ha) memberikan  pengaruh perbaikan serapan hara dan stabilitas
signifikan terhadap bobot kering per jaringan  tanaman selama  proses
rumpun. Temuan ini (lihat Tabel 14) pengeringan.

mengindikasikan bahwa asam humat

Tabel 14. Pengaruh interaksi antara dosis asam humat dan nitrogen terhadap bobot umbi
kering matahari per rumpun.

Dosis Asam Humat

A0 Al A2 A3
Dosis Nitrogen (0 kg/ha) (2 kg/ha) (4 kg/ha) (6 kg/ha)

N1 50,80 a 75,60 a 69,40 a 82,40 a

(62,5 kg/ha ) A C B B
N2 61,60 a 71,00 a 77,40 a 77,00 a

(125 kg/ha) A A B B
N3 54,80 a 67,00 a 101,60 b 84,40 a

(187,5 kg/ha) A A C B
N4 59,80 a 72,20 a 66,20 a 74,80 a

(250 kg/ha) A A A B

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Tabel 14 menunjukkan bahwa perlakuan bahwa efisiensi konversi hasil segar
A2N3 (asam humat 4 kg/ha + nitrogen menjadi kering sangat dipengaruhi oleh
187,5 kg/ha) memberikan bobot umbi keseimbangan dosis asam humat dan
kering matahari per rumpun tertinggi, nitrogen, dengan dosis sedang (4 kg/ha
yaitu 101,60 g, menandakan interaksi asam humat + 187,5 kg/ha N)
optimal antara kedua faktor dalam memberikan performa terbaik secara
mendukung akumulasi biomassa kering. konsisten.

Interaksi nyata juga terjadi Tabel 15 menunjukkan bahwa
terhadap bobot umbi kering per petak. perlakuan A2N3 (asam humat 4 kg/ha +
Pada dosis nitrogen ekstrem (N1 = 62,5 nitrogen 187,5 kg/ha) memberikan bobot
kg/ha dan N4 = 250 kg/ha), respons umbi kering matahari per petak tertinggi,
terhadap asam humat tidak signifikan. yaitu 1.784,00 g. Hasil ini diduga terjadi
Namun, pada N4 + A3 (250 kg N + 6 kg karena kombinasi tersebut menciptakan
asam humat/ha), peningkatan bobot keseimbangan optimal dalam penyerapan
kering per petak tidak nyata; justru pada hara, yang mendorong akumulasi
N4 + A2 (250 kg N + 4 kg asam cadangan makanan seperti karbohidrat,
humat/ha) terjadi peningkatan signifikan. protein, dan lipid serta redistribusi
Demikian pula, kombinasi N2A1 (125 kg fotosintat dari daun dan batang ke umbi.
N + 2 kg asam humat/ha) dan N3A2 Efisiensi pemanfaatan hara oleh tanaman
(187,5 kg N + 4 kg asam humat/ha) pada perlakuan ini relatif tinggi, sehingga
memberikan pengaruh nyata terhadap menghasilkan biomassa kering yang
bobot kering per petak. Hasil ini (lihat signifikan secara statistik.

Tabel 17 & Lampiran 24) menunjukkan
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Tabel. 15. Pengaruh interaksi antara dosis asam humat dan nitrogen terhadap bobot umbi

kering matahari per petak.

Dosis Asam Humat

Dosis Nitrogen A0 (0 kg/ha)

Al (2 kg/ha)

A2 (4kgha) A3 (6 kg/ha)

N1 914,00 b
(62,5 kg/ha ) A
N2 772,00 a
(125 kg/ha) A
N3 691,00 a
(187,5 kg/ha) A
N4 918,00 ¢
(250 kg/ha) A

995,00 a

1550,00 d

1220,00 b

1059,00 b 1188,00 a

A A B
1287,00 ¢ 1110,00 a

D C B
1784,00 d 1287,00 a

A C B
1289,50 ¢ 998,00 a 1275,00 a

C A B

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Temuan ini sejalan dengan
Lakitan (2018), yang menyatakan bahwa
bobot umbi kering sangat ditentukan oleh
efisiensi serapan hara selama
pertumbuhan. Faridah (2020)
menambahkan bahwa pemupukan yang
tepat memengaruhi alokasi karbohidrat,
sechingga semakin tinggi bobot segar
umbi, semakin tinggi pula bobot
keringnya. Kurniawan et al. (2024) dan
Khoir et al. (2023) juga melaporkan
bahwa tanpa asam humat, bobot umbi
kering terendah dihasilkan, sedangkan
penambahan asam humat meningkatkan
hasil secara nyata.

Asam humat berperan
memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kapasitas retensi air, dan
memfasilitasi penyerapan nutrisi oleh
akar — terutama pada lahan kritis
(Syarief, 2024). Secara kimia, asam
humat memiliki muatan negatif dari
gugus fungsional yang mampu mengikat
kation, membentuk kompleks dengan
logam berat dan lempung, serta
menyediakan unsur hara (N, P, K, S) dan
karbon sebagai sumber energi mikroba
(Murnita, 2021). Dengan demikian, asam
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humat tidak hanya memperbaiki sifat
fisikk dan kimia tanah, tetapi juga
meningkatkan efisiensi pupuk dan
produktivitas tanaman.

Nitrogen, sebagai unsur esensial,
merupakan penyusun utama asam amino
dan  protein, serta  perangsang
pertumbuhan vegetatif dan generatif
(Yudo, 2019). Ketersediaannya di tanah
umumnya rendah, sehingga pemupukan
nitrogen dianjurkan untuk mendukung
pembentukan umbi dan meningkatkan
bobot kering (Suwanto, 2018). Tarjiyo
(2023) menegaskan bahwa peran utama
nitrogen adalah merangsang
pertumbuhan menyeluruh — khususnya
batang, cabang, dan daun — yang pada
akhirnya mendukung akumulasi
biomassa ke umbi..

Indeks Panen

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukan dari semua perlakuan tidak
terjadi interaksi yang nyata antara dosis
asam humat dan dosis nitrogen terhadap
indeks panen hal ini terdapat terlihat pada
tabel 16.
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Tabel 16. Pengaruh Interaksi Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Indeks Panen

Indeks Panan

Perlakuan
A0 (0 kg/ha) 0,85 a
Al (2 kg/ha) 0,85 a
A2 (4 kg/ha) 0,85 a
A3 (6 kg/ha) 0,86 a
N1 (62,5 kg/ha) 0,84 a
N2 (125 kg/ha) 0,85 a
N3 (187,5 kg/ha) 0,85 a
N4 (250 kg/ha) 0,86 a

Keterangan

Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji LSR taraf 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak
terdapat interaksi nyata antara dosis asam
humat dan nitrogen terhadap indeks
panen. Secara mandiri, baik asam humat
maupun nitrogen juga tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap variabel ini.
Nilai rerata indeks panen seluruh
perlakuan adalah 0,85, dengan kisaran
0,84-0,86, yang secara umum termasuk
sangat baik untuk tanaman bawang
merah. Menurut Saliman (2022), indeks
panen >0,7 menunjukkan bahwa
sebagian besar fotosintat dialokasikan ke
umbi, bukan ke organ vegetatif lainnya
— indikator efisiensi fisiologis yang
tinggi.

Faktor-faktor lain seperti
varietas, kondisi lingkungan, teknik
budidaya (pemupukan, pengendalian
hama dan penyakit, serta jarak tanam)
turut memengaruhi indeks panen
(Djaafar, 2019). Dalam penelitian ini,
konsistensi nilai indeks panen yang
tinggi di seluruh perlakuan
mengindikasikan bahwa alokasi
fotosintat ke umbi telah optimal, terlepas
dari variasi perlakuan pemupukan.

2. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian asam humat dan pupuk
nitrogen berinteraksi secara signifikan
pada beberapa parameter pertumbuhan
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dan hasil bawang merah, meliputi rasio
akar-tajuk, volume umbi, bobot umbi
segar maupun kering per tanaman dan per
petak, susut bobot umbi, serta kandungan
padatan terlarut. Secara mandiri, asam
humat berpengaruh nyata terhadap
sebagian besar parameter pertumbuhan
dan hasil, kecuali susut bobot dan kadar
air. Pupuk nitrogen juga memberikan
pengaruh signifikan hampir pada semua
parameter, kecuali kadar air. Hal ini
membuktikan bahwa kombinasi asam
humat dengan nitrogen dapat
meningkatkan  efisiensi  penggunaan
pupuk, memperbaiki kualitas tanah, serta
meningkatkan produktivitas bawang
merah..

Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian,
aplikasi asam humat hingga dosis 6 kg/ha
dapat digunakan bersama pupuk nitrogen
pada dosis 75-100% dari rekomendasi
untuk memperoleh pertumbuhan dan
hasil bawang merah yang lebih optimal.
Untuk meningkatkan wvaliditas hasil,
penelitian lanjutan disarankan
menggunakan jumlah ulangan lebih
banyak serta dilakukan pada berbagai
musim tanam dan kondisi agroekosistem
yang berbeda. Selain itu, evaluasi lebih
lanjut mengenai aspek ekonomi dan
efisiensi biaya pemupukan sangat
diperlukan agar teknologi ini dapat
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diterapkan secara luas oleh petani
bawang merah secara berkelanjutan..
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